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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah ada pengaruh kecerdasan

intelektual (IQ) secara parsial terhadap pemahaman akuntansi mahasiswa jurusan
akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Aceh.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Prodi Akuntansi Fakultas
Ekonomi Univeristas Muhammadiyah angkatan 2009 dan 2010 yang berjumlah 92,
namun yang memenuhi kriteria sampel hanya sebanyak 59 orang sedangkan sampel
terpilih sebanyak 35 orang. Model analisis yang digunakan dalam penelitain ini
adalah regresi linier sederhana.

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa kecerdasan intelektual
mempunyai pengaruh signifikan terhadap pemahaman akuntansi mahasiswa Prodi
Akuntansi.

Kata Kunci: Kecerdasan Intelektual dan Pemahaman Akuntansi
I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Kualitas manusia berkaitan erat dengan kualitas pendidikan yang merupakan

rangkaian dari pendidikan tingkat dasar, menengah, dan tinggi. Pendidikan tinggi

sebagai lembaga yang membekali peserta didik dengan penekanan pada nalar dan

pemahaman pengetahuan berdasarkan keterkaitan antara teori dan pengaplikasiannya

dalam dunia praktik, berperan penting dalam menumbuhkan kemandirian. Trisnawati

& Suryaningsum (2009), menyatakan bahwa kemampuan akademik bawaan, nilai

rapor, dan prediksi kelulusan pendidikan tinggi tidak memprediksi seberapa baik

kinerja seseorang sudah bekerja atau seberapa tinggi sukses yang dicapainya dalam

hidup. Sebaliknya ia menyatakan bahwa seperangkat kecakapan khusus seperti empati,

disiplin diri, dan inisiatif mampu membedakan orang sukses dari mereka yang

berprestasi biasa-biasa saja. Selain kecerdasan kognisi yang dapat mempengaruhi

keberhasilan orang dalam bekerja.



JURNAL AKUNTANSI MUHAMMADIYAH VOL. 4 NO. 2

Prodi Akuntansi FE Universitas Muhammadiyah Aceh 193

Penelitian ini difokuskan pada aspek individual yang mempengaruhi

kemampuan mahasiswa dalam memahami akuntansi. Penelitian ini dimotivasi oleh

penelitian Tikolah et al, (2006), Yulianto (2009), dan Baihaqi (2002), yang

menunjukkan religiusitas dan EQ sebagai faktor yang mempengaruhi kemampuan dan

sikap seseorang dalam memahami prilaku etis yang ada pada dirinya. Selain itu, dalam

penelitian ini dimasukkan pula variabel kecerdasan intelektual (IQ) sebagai faktor yang

turut mempengaruhi kemampuan mahasiswa dalam memahami akuntansi.

Penekanan penelitian ini pada dimensi IQ sebagai bagian dari aspek individual

yang mempengaruhi pemahaman mahasiswa terhadap akuntansi yang didasarkan pada

ungkapan merupakan kemampuan untuk mengarahkan pikiran atau tindakan (dalam

Azwar, 2010:5), bertindak dengan tujuan tertentu, berpikir rasional, menghadapi

lingkungan dengan efektif (Wechler dalam Azwar, 2010:7), serta dalam

mengorganisasi pola-pola tingkah laku seseorang sehingga dapat bertindak lebih efektif

dan lebih tepat (Freeman dalam Fudyartanta, 2010:12). EQ adalah kemampuan

mengetahui perasaan sendiri dan perasaan orang lain, serta menggunakan perasaan

tersebut menuntun pikiran dan perilaku seseorang (dalam Svyantek, 2009). Sedangkan

SQ adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai

yang menempatkan perilaku dan hidup manusia dalam konteks yang lebih luas dan

kaya (Zohar & Marshall, 2010:4) yang memungkinkan seseorang untuk menyatukan

hal-hal yang bersifat intrapersonal dan interpersonal, serta menjembatani kesenjangan

antara diri sendiri dan orang lain (Zohar & Marshall, 2010 : 12). Wujud dari SQ ini

adalah sikap moral yang dipandang luhur oleh pelaku (Ummah dkk, 2009:43).

Berbagai ungkapan diatas memberikan gambaran bahwa EQ dan SQ berpengaruh

terhadap tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa dan menempatkan perilaku seorang

mahasiswa. Hal ini sejalan dengan yang ditegaskan oleh Ludigdo (2005) bahwa etika

bukanlah sekedar masalah rasionalitas, tetapi lebih dari itu masalah yang menyangkut

dimensi emosional dan spiritual diri manusia (ESQ).

Peneliti juga ingin memastikan bahwa kecerdasan intelektual itu

sungguh-sungguh dipengaruhi oleh kualitas dari perguruan tinggi. Jika hasil penelitian

menunjukkan adanya hubungan yang cukup signifikan dengan kecerdasan intelektual,
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maka dapat ditemukan kemungkinan pendidikan tinggi akuntansi telah cukup

membekali mahasiswa dengan kemampuan lain selain kemampuan kognisi sesuai

dengan kebutuhan. Bila hasil ini menemukan adanya hubungan dan perbedaan yang

signifikan antara perbedaan intelektual mahasiswa lama dengan mahasiswa baru, maka

dapat disimpulkan bahwa perbedaan kecerdasan intetektual itu ditingkatkan oleh proses

belajar mengajar dan bukan sekedar karena bertambahnya usia atau kedewasaan

seorang mahasiswa dalam memahami akuntansi.

Menurut pendapat (Azwar,2010:5) Kecerdasan intelektual yang dimiliki oleh

mahasiswa jurusan akuntansi dari bangku kuliah terdiri atas beberapa indikator antara

lain: kemampuan mengarahkan pikiran yang dimiliki, kemampuan mengubah arah

tindakan yaitu mengubah arah tindakan negatif ke arah tindakan positif, kemampuan

mengkiritik yaitu kemampuan yang dimiliki mahasiswa untuk melakukan kritik

terhadap suatu fenomena yang terjadi, kemampuan adaptasi yaitu kemampuan

mahasiswa untuk melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan, kemampuan belajar

yaitu kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa untuk terus belajar terhadap hal-hal

yang belum diketahuinya yang berhubungan dengan ilmu akuntansi, dan kemampuan

abstraksi yaitu kemampuan untuk membuat kesimpulan dari suatu fenomena yang

diamati.

Proses belajar mengajar dalam berbagai aspeknya sangat berkaitan dengan

kecerdasan intelektual mahasiswa. Kecerdasan intelektual ini mampu melatih

kemampuan mahasiswa tersebut yaitu kemampuan untuk mengarahkan pikiran yang

dimiliki, kemampuan untuk mengubah arah tindakan, serta mampu mengkritik suatu

fenomena yang terjadi. Kemampuan-kemampuan ini mendukung seorang mahasiswa

dalam mencapai tujuan dan cita-citanya.

Dengan semakin tinggi tingkat kecerdasan intelektual yang dimiliki oleh

seorang mahasiswa, maka secara langsung maupun tidak langsung juga akan

berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi yang dimiliki oleh mahasiswa Fakultas

Ekonomi Universitas Muhammadiyah Aceh. Pemahaman akuntansi yang dimiliki oleh

mahasiswa menurut Trisnawati et.al, (2010) meliputi pemahaman terhadap mata kuliah

akuntansi yang terdiri atas: Pengantar Akuntansi, Akuntansi Keuangan 1, Akuntansi

Keuangan 2, Akuntansi Keuangan Lanjutan 1, Akuntansi Keuangan Lanjutan 2, Audit
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1, Audit 2, dan Teori Akuntansi.

Berdasarkan fenomena tentang pemahaman akuntansi mahasiswa prodi

akuntansi dapat dilihat dari banyaknya mahasiswa untuk angkatan 2009 dan 2010 yang

mendapatkan nilai B dan C untuk mata kuliah yang dijadikan sebagai indikator

pemahaman akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa yang

belum memahami akuntansi, hal ini tentu terkait dengan kecerdasan intelektual yang

dimiliki oleh mahasiswa Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas

Muhammadiyah Aceh.

Berdasarkan fenomena tentang kecerdasan intelektual dapat dijelaskan bahwa

semakin tinggi tingkat kecerdasan intelektual yang dimiliki oleh mahasiswa akuntansi,

diharapkan akan juga berdampak semakin tingginya pemahaman akuntansi yang

dimiliki oleh mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Aceh, hal ini

juga selaras dengan teori yang dikembangkan oleh Azwar (2010) tentang kecerdasan

intelektual yang menunjukkan bahwa kecerdasan tersebut akan berdampak terhadap

pemahaman akuntansi yang dimiliki oleh seorang mahasiswa.

Dalam penelitian ini yang akan dijadikan responden adalah mahasiswa jurusan

akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Aceh karena pemahaman

akuntansi didasarkan mata kuliah yang jumlahnya 8 mata kuliah dan hanya dipelajari

pada program akuntansi sedangkan dijurusan lain tidak ada dipelajari mata kuliah

tersebut. Respondennya yaitu angkatan 2009 dan 2010, angkatan 2009 berjumlah 3

mahasiswa dan angkatan 2010 berjumlah 89 mahasiswa dan total dari

keseluruhannya adalah 92 mahasiswa namun 59 mahasiswa yang masih aktif, dan telah

mengambil mata kuliah Pengantar Akuntansi, Akuntansi Keuangan 1, Akuntansi

Keuangan 2, Akuntansi Keuangan Lanjutan 1 (AKL 1), Akuntansi Keuangan Lanjutan

2 (AKL 2), Audit 1, Audit 2, dan Teori Akuntansi (TA).

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perumusan masalah yang timbul

adalah apakah terdapat pengaruh kecerdasan intelektual (IQ) secara parsial terhadap

pemahaman akuntansi mahasiswa jurusan akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas

Muhammadiyah Aceh.

Tujuan utama yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui

pengaruh kecerdasan intelektual (IQ) secara parsial terhadap pemahaman akuntansi
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mahasiswa jurusan akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Aceh.

II. TINJAUAN KEPUSTAKAAN
2.1. Akuntansi
2.1.1. Pengertian Akuntansi

Akuntansi adalah suatu sistem yang mengukur aktivitas-aktivitas bisnis,

memproses informasi tersebut kedalam bentuk laporan-laporan, dan

mengkomunikasinya kepada para pengambil kepuitusan.

Trisnawati et.al, (2010:107), menyatakan akuntansi merupakan seperangkat

pengetahuan yang luas dan kompleks. Cara termudah untuk menjelaskan pengertian

akuntansi dapat dimulai dengan mendefinisikannya. Akan tetapi, pendekatan semacam

ini mengandung kelemahan. Akuntansi sering di artikan terlalu sempit sebagai proses

pencatatan yang bersifat tehnis dan prosedural dan bukan sebagai perangkat

pengetahuan yang melibatkan penalaran dalam menciptakan prinsip, prosedur, teknis

dan metode tertentu.

Lebih lanjut Trisnawati et. al, (2010:107), mengemukakan bahwa akuntansi

diartikan sebagai perangkat pengetahuan dan sebagai proses atau praktik. Kedua

definisi tersebut dapat dijelaskan arti dan implikasinya dengan cara mengambil kata

kunci yang terkandung didalamnya :

1. Perekayasaan penyediaaan jasa.
2. Informasi.
3. Laporan keuangan kuantitatif.
4. Unit organisasi.
5. Bahan olah Akuntansi.
6. Transaksi keuangan.
7. Pemrosesan data dasar.
8. Pihak yang berkepentingan.
9. Cara tertentu ( prinsip berterima umum )
10. Dasar pengambilan keputusan.

Pendidikan tinggi mengadakan program pendidikan mengacu pada pola link

and mach. Pengertian link and mach yang dimaksud adalah keterkaitan antara

produktivitas pendidikan baik mencakup kuantitas, kualitas, kualifikasi yang

dibutuhkan dengan kebutuhan pembangunan, dunia industri, masyarakat maupun

individu lulusan perguruan tinggi tersebut. Kenyataannya pasar kerja dengan dunia

kerja, tidak hanya membutuhkan lulusan Perguruan Tinggi yang semata-mata memiliki
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penguasaan akan ilmu pengetahuan, tetapi dibutuhkan juga sejumlah kompensasi lain

yang tidak berhubungan dengan ilmu pengetahuan secara langsung.

2.1.2. Tujuan Akuntansi

Tujuan akuntansi atau laporan keungan menurut berbagai sumber dapat kita

lihat dari penjelasan dibawah ini.

Menurut Soemarso (2009;3-4), dalam buku Akuntansi Suatu Pengantar

menyatakan bahwa:“Tujuan utama Akuntansi adalah menyajikan informasi ekono mi

(economic information) dari suatu kesatuan ekonomi (economic entity) kepada

pihak-pihak yang berkepentingan,

Menurut A Statement Of Basic Accounting Theory (ASOBAT) oleh Harahap

(2010:122) merumuskan 4 tujuan akuntansi, sebagai berikut:

1. Membuat keputusan yang menyangkut penggunaan kekayaan yang terbatas dan
untuk menetapkan tujuan.

2. Mengarahkan dan mengontrol secara efektif sumber daya manusia dan faktor
produksi lainnya.

3. Memelihara dan melaporkan pengumuman terhadap kekayaan.
4. Membantu fungsi dan pengawasan sosial.
2.1.3. Pemahaman Akuntansi

Pemahaman akuntansi (Poerwadarminta : 2006) dalam Safrida (2010:4)

mempunyai pengertian pandai dan mengerti benar sedangkan pemahaman adalah

proses, cara, perbuatan memahami atau memahamkan. Ini berarti bahwa orang yang

memiliki pemahaman akuntansi adalah orang yang pandai dan mengerti benar tentang

akuntansi. Seseorang dikatakan paham terhadap akuntansi adalah mengerti dan pandai

bagaimana proses akuntansi itu dilakukan sampai menjadi suatu laporan keuangan

dengan berpedoman pada prinsip dan standar penyusunan laporan keuangan yang

ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar

Akuntansi Pemerintahan. Menurut Trisnawati et.al, (2010) yang menjadi indikator dari

pemahaman akuntansi bagi seorang mahasiswa meliputi:

(1) Pengantar Akuntansi

(2) Akuntansi Keuangan 1

(3) Akuntansi Keuangan 2

(4) Akuntansi Keuangan Lanjutan 1
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(5) Akuntansi Keuangan Lanjutan 2

(6) Audit 1

(7) Audit 2

(8) Teori Akuntansi.

2.2. Kecerdasan Intelektual (Intelektual Quotient)

2.2.1. Pengertian Kecerdasan Intelektual

Kecerdasan Intelektual adalah ukuran kemampuan intelektual, analisis, logika dan rasio

seseorang. Dengan demikian, hal ini berkaitan dengan keterampilan bicara, kecerdasan

akan ruang, kesadaran akan sesuatu yg tampak, dan penguasaan matematika. IQ

mengukur kecepatan kita untuk mempelajari hal-hal baru, memusatkan perhatian pada

aneka tugas dan latihan, menyimpan dan mengingat kembali informasi objektif, terlibat

dalam proses berfikir, bekerja dengan angka, berpikir abstrak dan analitis, serta

memecahkan masalah dan menerapkan pengetahuan yg telah ada sebelumnya. Jika IQ

seseorang tinggi, dianggap memiliki modal yg sangat baik untuk lulus dari semua jenis

ujian dengan gemilang, dan meraih nilai yg tinggi dalam test IQ.

Kecerdasan intelektual merupakan interpretasi hasil tes inteligensi (kecerdasan) ke

dalam angka yang dapat menjadi petunjuk mengenai kedudukan tingkat inteligensi

seseorang (Azwar, 2010:51). Alfred Binet dan Theodore Simon mendefinisikan

inteligensi sebagai suatu kemampuan yang terdiri dari tiga komponen, yaitu:

a) Kemampuan untuk mengarahkan pikiran atau mengarahkan tindakan,
b) Kemampuan untuk mengubah arah tindakan bila tindakan tersebut telah dilakukan,
c) Kemampuan untuk mengeritik diri sendiri,
d) Kemampuan adaptasi,
e) Kemampuan belajar dan
f) Kemampuan abstraksi (Azwar, 2010:5).

Sejalan dengan hal itu, David Wechsler mendefinisikan inteligensi sebagai

totalitas kemampuan seseorang untuk bertindak dengan tujuan tertentu, berpikir secara

rasional, serta menghadapi lingkungannya dengan efektif (Azwar, 2010:7). Raymond

Bernard Cattell mengklasifikasikan kemampuan tersebut menjadi dua macam, yaitu:

a) Inteligensi fluid, yang merupakan faktor bawaan biologis, dan

b) Inteligensi crystallized, yang merefleksikan adanya pengaruh pengalaman,

pendidikan, dan kebudayaan dalam diri seseorang (Azwar, 2010:33).

Dari berbagai definisi inteligensi yang dikemukakan oleh para ahli, Freeman
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mengklasifikasikan definisi tersebut ke dalam tiga kelompok, yaitu:

a) Kelompok yang menekankan pada kemampuan adaptasi,

b) Kelompok yang menekankan pada kemampuan belajar, dan

c) Kelompok yang menekankan pada kemampuan abstraksi (Fudyartanta, 2009:12).

Kelompok yang menekankan pada kemampuan adaptasi mendefinisikan

inteligensi sebagai kemampuan untuk mengorganisasi pola-pola tingkah laku seseorang

sehingga dapat bertindak lebih efektif dan lebih tepat dalam situasi-situasi baru yang

berubah-ubah. Kelompok yang menekankan pada kemampuan belajar mengartikan

bahwa semakin inteligen (cerdas) seseorang maka semakin besar ia dapat dididik,

semakin luas dan semakin besar kemampuannya untuk belajar. Kelompok yang

menekankan pada kemampuan abstraksi menekankan inteligensi pada pemakaian

konsep-konsep dan simbol-simbol secara efektif dalam menghadapi situasi-situasi

terutama dalam memecahkan masalah-masalah. Dari ketiga macam klasifikasi di atas,

inteligensi dapat didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk berperilaku atau

bertindak secara tepat dan efektif (Fudyartanta, 2009:14).

Menurut Ary, (2007), memberikan definisi kecerdasan intelektual atau intelegensi

adalah Intelegensi adalah persepsi tentang yang nyata dan a fortiori, persepsi tentang

yang nyata itu sendiri. Sesuai kenyataannya, ia adalah pembeda antara yang nyata dan

yang tidak nyata. Intelegensi tidak hanya membangkitkan penglihatan tetapi juga

kesadaran akan superioritas dalam hubungannya dengan mereka yang tidak tahu

bagaimana cara melihat. Dengan intelegensi, fungsi pikir dapat digunakan dengan

cepat dan tepat untuk mengatasi suatu situasi atau untuk mencegah suatu masalah.

Dengan kata lain, perkataan intelegensi adalah situasi kecerdasan berpikir, sifat-sifat

perbuatan cerdas (intelegensi). Pada umumnya, intelegensi ini dapat dilihat dari

kesanggupannya bersikap dan berbuat cepat dengan situasi yang sedang berubah

dengan keadaan di luar dirinya yang biasa maupun baru.

Kecerdasan ini ditemukan pada sekitar tahun 1912 oleh William Stern.

Digunakan sebagai pengukur kualitas seseorang pada masanya saat itu, dan ternyata

masih juga di Indonesia saat ini. Bahkan untuk masuk ke militer pada saat itu, IQ lah

yang menentukan tingkat keberhasilan dalam penerimaan masuk ke militer.

Kecerdasan ini terletak di otak bagian Cortex (kulit otak). Kecerdasan ini adalah
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sebuah kecerdasan yang memberikan kita kemampuan untuk berhitung, bernalogi,

berimajinasi, dan memiliki daya kreasi serta inovasi. Atau lebih tepatnya diungkapkan

oleh para pakar psikologis dengan ³What I Think. Allah SWT berfirman dalam QS.

Al-Imran [3]: 191

2.3. Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian Tikollah pada tahun (2006) tentang Pengaruh Kecerdasan Intelektual,

Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Sikap Etis Mahasiswa

Akuntansi. Secara simultan berpengaruh signifikan terhadap sikap etis mahasiswa

Akuntansi namun tidak demikian halnya dengan pengaruh secara parsial. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial hanya IQ yang berpengaruh

signifikan terhadap sikap etis mahasiswa Akuntansi, sedangkan EQ dan SQ tidak

berpengaruh.

Penelitian yang dilakukan oleh Yulianto, (2009), yang berjudul “ Pengaruh

Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan Spritual Terhadap

Pemahaman Akntansi”. Hasil penelitian adalah kecerdasan emosional, kecerdasan

intelektual dan kecerdasan spritual mahasiswa mempunyai pengaruh baik secara

bersama-sama maupun secara parsial terhadap pemahaman akuntansi mahasiswa.

Tabel II.1.
Hasil Deskripsi Penelitian Sebelumnya

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1 Tikollah et al,

(2006)
Pengaruh Kecerdasan
Intelektual, Kecerdasan
Emosional, dan Kecerdasan
Spiritual Terhadap Sikap
Etis Mahasiswa Akuntansi

Secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap sikap etis
mahasiswa Akuntansi namun
tidak demikian halnya dengan
pengaruh secara parsial. Hasil
penelitian ini menunjukkan
bahwa secara parsial hanya IQ
yang berpengaruh signifikan
terhadap sikap etis mahasiswa
Akuntansi, sedangkan EQ dan
SQ tidak berpengaruh

2 Yulianto
(2009)

Pengaruh Kecerdasan
Emosional, Kecerdasan
Intelektual dan Kecerdasan
Spritual Terhadap
Pemahaman Akntansi

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kecerdasan emosional,
kecerdasan intelektual dan
kecerdasan spritual secara
bersama-sama berpengaruh
terhadap pemahaman akuntansi.
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2.5. Kerangka Pemikiran

2.5.1. Hubungan Kecedasan Intelektual Terhadap Pemahaman Akuntansi

Pemahaman akuntansi merupakan suatu kemampuan seseorang untuk mengenal

dan mengerti tentang akuntansi. Tingkat pemahaman akuntansi ini dapat diukur dari

nilai mata kuliah yang meliputi pengantar akuntansi, akuntansi keuangan 1, akuntansi

keuangan 2, akuntansi keuangan lanjutan 1, akuntansi keuangan lanjutan 2, audit 1,

audit 2, dan teori akuntansi. Secara konseptual seorang akuntan hasil pendidikan

akuntansi akan menjadi konsultan, internal atau eksternal, dan juga mampu menjadi

profesional akuntan publik. Menurut Machfoedz (2010:6), mengemukakan bahwa

sebagai konsultan atau akuntan publik, pendidikan akutan harus didesain agar

lulusannya mampu memainkan peran sebagai seorang profesional. Ada tiga syarat

utama untuk menjadi seorang profesional yaitu : mempunyai keahlian (skill),

mempunyai karakter (character), dan mempunyai pengetahuan (knowledge).

Dalam memahami akuntansi adanya kecerdasan intelektual merupakan hal yang

penting juga untuk dipertimbangkan. Mahasiswa akuntansi yang memiliki kecerdasan

intelektual yang baik tentu memiliki pemahaman akuntansi yang baik pula. Penelitian

Ludigdo (2006) menemukan bahwa kecerdasan intelektual secara simultan

berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi mahasiswa yang merupakan dasar untuk

berprestasi.

Adanya skema kerangka pemikiran ini dapat dilihat pada Gambar 2.1 sebagai

berikut:

Gambar II.1. Skema Kerangka Pemikiran
2.6. Hipotesis
Ha = Terdapat pengaruh kecerdasan intelektual (IQ) terhadap pemahaman

akuntansi mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas

Muhammadiyah.

III. METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi Dan Objek Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Prodi Akuntansi

Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Aceh.

Kecerdasan Intelektual Pemahaman Akuntansi



JURNAL AKUNTANSI MUHAMMADIYAH VOL. 4 NO. 2

Prodi Akuntansi FE Universitas Muhammadiyah Aceh 202

3.2. Data dan Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder, yang didapat

dengan melakukan penelitian lapangan yaitu dengan cara melakukan penelitian secara

langsung terhadap responden yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner.

Kuesioner didistribusikan dengan cara disampaikan langsung oleh peneliti kepada

responden yang selanjutnya akan dihubingi beberapa hari kemudian untuk mengambil

kembali kuesioner yang telah diisi. Sedangkan data sekunder diperoleh dari jurusan

akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Banda Aceh.

3.3. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Berdasarkan variabel-variabel di atas, maka diberi batasan-batasan sebagai berikut:

 Kecerdasan intelektual (X), yaitu menempatkan perilaku dan hidup manusia

dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, serta menilai bahwa tindakan

atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain (Zohar

& Marshall, 2009 : 4).

 Pemahaman Akutansi (Y). Menurut Trisnawati, (2010), merupakan seperangkat

pengetahuan yang luas dan komplek. Atau juga sebagai proses pencatatan yang

bersifat teknis dan prosedural dan bukan sebagai perangkat pengetahuan yang

melibatkan penalaran dalam menciptakan prinsip, prosedur, teknis dan metode

tertentu.

Adapun penjelasan rinci mengenai operasional variabel dapat di lihat pada

matrik berikut:

Tabel III.1
Operasional dan Pengukuran Indikator Variabel

No Variabel Definisi Variabel Indikator Ukura
n Skala

Item
Pertanyaa
n

Independent Variabel
1. Kecerdasan

Intelektual
(X)

Interpretasi hasil tes
inteligensi
(kecerdasan) ke dalam
angka yang dapat
menjadi petunjuk
mengenai kedudukan
tingkat inteligensi
seseorang (Azwar,
2010:51)

 Kemampuan
mengarahkan pikiran

 Kemampuan
mengubah arah
tindakan

 Kemampuan
mengkiritik

 Kemampuan adaptasi
 Kemampuan belajar
 Kemampuan abstraksi

1-5 Ordinal A1 – A6
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2. Pemahaman
Akuntansi
(Y)

suatu sistem yang
mengukur
aktivitas-aktivitas
bisnis, memproses
informasi tersebut
kedalam bentuk
laporan-laporan, dan
mengkomunikasinya
kepada para
pengambil keputusan,
Trisnawati et.al,
(2010)

 Pengantar Akuntansi
 Akuntansi Keuangan 1
 Akuntansi Keuangan 2
 Akuntansi Keuangan
Lanjutan 1

 Akuntansi Keuangan
Lanjutan 2

 Audit 1
 Audit 2 dan
 Teori Akuntansi

A - E Ordinal

B1 – B8

3.6. Peralatan Analisis Data

Metode analisis data menggunakan regresi linear sederhana yang dinyatakan

sebagai berikut, (Umar, 2005: 180):

Y = a + b1X1 + e
Dimana :

Y = Pemahaman Akuntansi
X = Kecerdasan Intelektual
a = Konstanta
b = Parameter (Koefisien Regresi X)
e = Error Term

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Karakteristik Responden
Adapun gambaran umum responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa

Prodi Akuntansi angkatan 2009 dan 2010 yang telah mengambil mata kuliah jurusan

akuntansi yaitu Pengantar Akuntansi, Akuntansi Keuangan Lanjutan 1, Akuntansi

Keuangan Lanjutan 2 Audit 1, Audit 2, Teori Akuntansi, Akuntansi Keuangan I dan

Akuntansi Keuangan II. Adapun karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi

jenis kelamin, usia, dan angkatan mahasiswa. Lebih jelas karakteristik responden dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel IV.1
Karakteristik Responden

No Uraian Frekuensi Persentase

1 Jenis Kelamin
 Putra
 Putri

12
23

34,3
65,7
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2 Usia Anda
 < 17 Tahun
 17 – 19 Tahun
 20 – 22 Tahun
 > 22 Tahun

0
0
25
10

0,0
0,0
71,4
28,6

3 Angkatan
 2009
 2010

0
35

0
100,0

Jumlah 35 100.0
Sumber : Data Primer, 2014 (diolah)

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan hasil penelitian dimana sebanyak 12

orang (34,3%) terdiri atas responden putra dan sebanyak 23 orang (65,7%) terdiri atas

responden putri. Dengan demikian jumlah responden mahasiswa Prodi Akuntansi

Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Aceh didominasi oleh responden putri.

Sedangkan karakteristik responden berdasarkan tingkat usia dapat dijelaskan

bahwa sebanyak 25 orang (71,4%) berusia antara 20 s/d 22 tahun, dan responden yang

berusia lebih dari 22 tahun sebanyak 10 orang (28,6%) dari total sampel. Dengan

demikian responden dalam penelitian ini didominasi oleh responden yang berusia 20 –

22 tahun, dan tidak ada responden yang berusia kurang dari 20 tahun.

Sedangkan mengenai angkatan mahasiswa dapat dijelaskan bahwa sebanyak

semua responden adalah angkatan 2010 (100,0%), dan tidak ada responden yang

angkatan 2009.

4.2. Hasil Pengujian Instrumen
 Pengujian Validitas

Tabel IV.2
Hasil Uji Validitas

No. Pernyataan Nama
Variabel

Koefisien
Korelasi

Nilai Kritis
5%
(N=35)

Ket

1. A1
Kecerdasan
Intelektual
(X)

0,517

0.334 valid
2. A2 0,495
3. A3 0,734
4. A4 0,634
5. A5 0,812
6. B1

Pemahaman
Akuntansi
(Y)

0,759

0.334 valid

7. B2 0,823
8. B3 0,877
9. B4 0,498
10. B5 0,701
11. B6 0,803
12. B7 0,629
13. B8 0,424
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 Sumber: Data Primer, 2014 (diolah)
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa semua variabel yang

digunakan dalam penelitian ini semuanya dinyatakan valid, karena mempunyai

koefisien korelasi di atas dari nilai kritis korelasi product moment yaitu sebesar 0.334

sehingga semua pertanyaan yang terkandung dalam kuesioner penelitian ini dinyatakan

valid untuk dilanjutkan penelitian yang lebih mendalam.

 Pengujian Reliabilitas

Untuk menilai kehandalan kuesioner yang digunakan, maka dalam penelitian

ini digunakan uji reliabilitas berdasarkan Cronbach Alpha yang lazim digunakan untuk

pengujian kuesioner dalam penelitian ilmu sosial. Analisis ini digunakan untuk

menafsirkan korelasi antara skala yang dibuat dengan skala variabel yang ada.

Pengujian reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana hasil

pengukuran tetap konsisten juga dilakukan secara statistik yaitu dengan menghitung

besarnya Cronbach Alpha dengan bantuan program SPSS version 15.0. Hasilnya

seperti yang terlihat di tabel dibawah yang menunjukkan bahwa instrumen dalam

penelitian ini reliabel (handal) karena nilai alphanya lebih besar dari 0,60 (Frederick

dan Forzano, 2008).

Tabel IV.3

Reliabilitas Variabel Penelitian (Alpha)

No Variabel
Rata-rat

a

Item

Variabel

Nilai

Alpha
Keterangan

1 Kecerdasan Intelektual (X) 4,086 5 0.618 Handal

2 Pemahaman Akuntansi (Y) 3,979 8 0.832 Handal

Sumber: Data Primer 2014 (diolah)
Berdasarkan analisis reliabilitas dapat diketahui bahwa alpha untuk

masing-masing variabel persepsi responden dapat dilihat dari beberapa variabel yaitu

variabel kecerdasan intelektual (X) diperoleh nilai alpha sebesar 61.8%, dan variabel

pemahaman akuntansi (Y) diperoleh nilai alpha sebesar 83.2%. Dengan demikian

pengukuran reliabilitas terhadap variabel penelitian menunjukkan bahwa pengukuran

keandalan memenuhi kredibilitas Cronbach Alpha dimana nilai alphanya lebih besar

dari Alpha 0.60%.
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4.3 Pengaruh Kecerdasan Intelektual Terhadap Pemahaman Akuntansi
Dalam analisa pembahasan ini penulis ingin membahas mengenai pengaruh

kecerdasan intelektual terhadap pemahaman akuntansi mahasiswa Prodi Akuntansi

Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Aceh, dapat dijelaskan pada Tabel IV.4.

Tabel IV.4
Pengaruh Kecerdasan Intelektual Terhadap Pemahaman Akuntansi

Nama Variabel B Standar Error thitung ttabel Sig
Konstanta 3,203 0,286 11,201 2,032 0,000
Kecerdasan Intelektual (x) 0,198 0,075 2,626 2,032 0,013

Sumber: Data Primer, 2014 (diolah)
Dari hasil perhitungan statistik dengan menggunakan bantuan program SPSS,

seperti terlihat pada tabel di atas, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut.

Y = 3.203 + 0.198X
Koefisien Regresi ( ):
 Konstanta sebesar 3,203 artinya jika kecerdasan intelektual (x) dianggap konstan,

maka besarnya pemahaman akuntansi mahasiswa Prodi Akuntansi Fakultas

Ekonomi Universitas Muhammadiyah Aceh adalah sebesar 3.203 pada satuan skala

likert, yang mengindikasikan bahwa pemahaman akuntansi mahasiswa Prodi

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Aceh sudah relatif baik,

hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman akuntansi sudah baik.

 Koefisien regresi kecerdasan intelektual (x1) sebesar 0,198. Artinya bahwa setiap

100% perubahan (kecerdasan intelektual) maka secara relatif akan mempengaruhi

pemahaman akuntansi mahasiswa Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas

Muhammadiyah Aceh sebesar 19,8%, dengan demikian semakin tinggi kecerdasan

intelektual, maka secara relatif akan mempengaruhi terhadap pemahaman akuntansi

mahasiswa Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Aceh.

4.6. Koefisien Korelasi dan Determinasi
Sedangkan untuk melihat hubungan dan pengaruh dari variabel bebas terhadap

pemahaman akuntansi mahasiswa Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas

Muhammadiyah Aceh berdasarkan korelasi dan determinasi seperti dijelaskan pada

Tabel IV.5.
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Tabel IV.5
Model Summary

R RSquare Adjusted R2 Std. Error of the
estimate Keterangan

0,416 0,173 0,148 0,194 Hubungan Kuat
Sumber: Data Primer, 2014 (diolah)

 Koefisien korelasi (R) = 0.416 yang menunjukkan bahwa derajat hubungan

(korelasi) antara variabel bebas dengan varibel terikat sebesar 41.6%. Artinya

kecerdasan intelektual (x) mempunyai hubungan yang kuat terhadap pemahaman

akuntansi mahasiswa Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas

Muhammadiyah Aceh, atau variabel kecerdasan intelektual (x) mempunyai

interaksi yang kuat dengan tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa dimasa yang

akan datang.

 Koefisien Determinasi (R²) = 0.173. Artinya sebesar 17.3% perubahan-perubahan

dalam variabel terikat (pemahaman akuntansi mahasiswa Prodi Akuntansi Fakultas

Ekonomi Universitas Muhammadiyah Aceh) dapat dijelaskan oleh

perubahan-perubahan dalam variabel kecerdasan intelektual (x). Sedangkan

selebihnya yaitu sebesar 82,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar dari

variabel yang dijadikan indikator penelitian, hal ini mengindikasikan bahwa masih

ada sebesar 82.7% pemahaman akuntansi masih banyak dipengaruhi oleh faktor

lain selain dari adanya kecerdasan intelektual, seperti kecerdasan emosional,

kecerdasan spritual maupun lingkungan mahasiswa.

4.7. Hasil Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis mengenai variabel kecerdasan intelektual terhadap

pemahaman akuntansi mahasiswa Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas

Muhammadiyah Aceh, maka dapat dijelaskan pada Tabel IV.6.

Tabel IV.6
Pengujian Secara Parsial

Variabel thitung ttabel Sig
Konstanta 11,201 2,032 0,000
Kecerdasan Intelektual (x) 2,626 2,032 0,013

Sumber : Data Primer, 2014 (diolah)
Hasil uji secara parsial diperoleh nilai thitung sebesar 2.626, sedangkan ttabel pada

tingkat signifikansi  = 5 % adalah sebesar 2,032. Hal ini memperlihatkan, bahwa

berdasarkan perhitungan uji statistik thitung menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel,
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